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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling

Ditinjau darisegi sejarah perkembangan ilmu bimbingan dan konseling di Indonesia, maka sebenarnya istilah bimbingan dan konseling pada awalnya dikenal dengan istilah bimbingan dan penyuluhan yang merupakan terjemahan dari istilah guidance and counseling. Penggunaan istilah bimbingan dan pnyuluhan sebagai terjemahan dari kata guidance and counseling ini dicetuskan oleh Tatang Mahmud, MA seorang pejabat Departemen Tenaga kerja Republik Indonesia pada tahun 1953. Sebagaimana yang dikemukakan oleh DR. Tohari Nusnamar (1985: 8)

Menurut riwayatnya, penggunaan istilah penyluhan sebagai terjemahan counseling, sudah dimulai sejak tahun 1953 pencetusnya Tatang Mahmud, MA seorang pejabat di Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia. Pada tahun tersebut ia menyebarkan suatu edaran untuk meminta persetujuan kepada beberapa orang yang dipandang ahli, apakah istilah “guidance and counseling” dapat diterjemahkan kedalam bahasa indonesoa. Bimbingan dan penyluhan pada waktu itu ternyata tidak ada yang menolaknya.
 

1. Pengertian Bimbingan

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti “menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu” sesuai dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntutan.

Sedangkan pengertian bimbingan menurut terminologi diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Menurut Carl Rogers

“Bimbingan merupakan suatu proses untuk membantu individu, agar individu tersebut dapat memecahkan masalahnya menuju kepada perkembangan psikologis dan sosialnya”.

b. Menurut Dr. Rachman Natawidjaja

“Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial”.

c. Dewa Ketut Sukardi

Dewa Ketut Sukardi menjelaskan pengertian bimbingan dan konseling secara terpisah sebagai berikut:

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu menjadi pribadi dan mandiri. Kemandiran yang menjadi tujuan usaha bimbingan ini mencakup lima fungsi pokok yang hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri yaitu a) mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya, b) menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis, c) mengambil keputusan, d) mengarahkan diri sendiri dan e) mewujudkan diri sendiri.

d. Menurut Crow dan Crow

Bimbingan adalah bantuan yangdiberikan kepada seseorang agar dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki mengenai dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan sehingga dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain.

e. Menurut Bimo Walgito

Bimbingan adalah tuntunan, bantuan ataupun pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya, agar supaya individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.

f. Menurut J. Jones

Bimbingan adalah pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang laun dalam menentukan pilihan penyesuaian dan pemecahan masalah.

g. Menurut Elfi Muawanah bimbingan merupakan:

“Suatu proses pemberian bantuan yang ditujukan kepada individu atau siswa atau sekelompok siswa agar yang bersangkutan dapat mengenali dirinya sendiri baik kemampuan. Kemampuan yang ia miliki serta kelemahan-kelemahan agar selanjutnya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab dalam menentukan jalan hidupnya, mampu memecahkan sendiri kesulitan yang dihadapi serta dapat memahami lingkungan untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara tepat dan akhirnya dapat memperoleh kebahagiaan hidup”.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan oleh seseorang yang memiliki keahlian khusus dalam bidangnya (bimbingan dan penyuluhan) kepada setiap individu secara terus menerus agar individu dapat memahami diri, mengarahkan diri, menyesuaikan atau memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga ia dapat merasakan kebahagiaan.

Bimbingan merupakan pertolongan, namun tidak semua pertolongan merupakan bimbingan. Misalnya: orang yang memberikan pertolongan kepada anak untuk dibangkitkan, hal inji bukanlah merupakan bimbingan, sebab bimbingan masih memerlukan sifat-sifat yang lain, misalnya: seorang guru yang memberikan bantuan jawaban muridnya pada waktu ujian, hal ini juga bukanlah merupakan bimbingan.

Bimbingan dapat diberikan kepada seorang individu atau kelompok dalam arti bahwa bimbingan itu dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan tidak dipandang umur, anak-anak atau orang dewasa sekalipun dapat menjadi objek dari pada bimbingan, sehingga bimbingan itu diberikan dalam upaya membantu menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan atau permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh individu ata sekumpulan individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Supaya kesejahteraan hidup dapat dicapai, maka sekolah juga harus mengadakan usaha yang perlu dilaksanakan untuk memelihara dan mempertinggi nilai kesehatan para penghuni sekolah agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, selaras, baik lahir maupun batin baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari pada anggota masyarakat.

Dalam kaitannya dengan problem belajar dan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa seorang guru harus memberikan pertolongan berupa bimbingan dan pengarahn didalam belajar. Dalam memberikan bimbingan kepada siswanya seorang guru tidak boleh bersikap kaku, otoriter, ingin menguasai dan sebagianya terhadap orang yangdiberi bimbingan, melainkan harus memiliki sifat yang familiar (kekeluargaan). Tut Wuri Handayani, serta sikap lainnya yang dapat mengeratkan hubungan antara guru dan si terbimbing.

Oleh sebab itu dalam situasi yang demikian sangat diperlukan adanya sikap pengertian dan adanya kerjasama yang baik serta selalu bermusyawarah dalam memecakan kesulitan belajar tersebut. Sebab dengan jalan demikian akan ditemukan pemecahan problema yang dianggap paling baik oleh kedua belah pihak.
2. Pengertian Konseling

Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris “To counsel” yang secara etimologis berarti “to give edvice” (Hornby: 1958: 246) atau memberi saran dan nasehat.

Di samping itu istilah bimbingan selalu dirangkaikan dengan istilah konseling. Hal ini disebabkan karena bimbingan dan konseling itu merupakan suatu kegiatan yang integral (utuh atau melengkapi). Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan diantara beberapa teknik lainnya. Bimbingan itu lebih luas dan konseling merupakan alat yang paling penting dari usaha pelayanan bimbingan.

Pengertian konseling menurut terminologi diantaranya sebagai berikut:

a. Menurut Rogers

Konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk membantu dia dalam merubah sikap dan tingkah lakunya.

b. Menurut W.S. Winkel SJ

Konseling merupakan suatu saluran bagi pemberian bimbingan. Dalam rangka konseling diadakan diskusi atau pembicaraan antara seorang penyuluh (counselor) dengan satu orang (individual counseling) atau dengan beberapa orang sekaligus (group counseling)

c. Menurut Bimo Walgito

Penyuluhan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk kesejahteraan hidupnya.

Dari batasan ini dapat diketahui bahwa penyuluhan atau konseling adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada individu (siswa) dengan tatap muka (face to face) melalui wawancara. Dua ciri yaitu face to face (hubungan timbal balik) dan wawancara ini merupakan ciri counseling atau konseling. Counseling biasanya diberikan secara individual, namun bisa juga diberikan secara kelompok bersama-sama, pelayanan konseling terutama ditujukan pada individu yang bermasalah.

Bimbingan dan konseling ini sangat diperlukan bagi siswa untuk membantu dalam memecahkan semua permasalahannya. Pelaksanaan bimbingan dan konseling ini bisa secara individual maupun secara kelompok. Pelaksanaan bimbingan dan konseling ini, pada prinsipnya dilakukan oleh tenaga ahli yang mempunyai profesi atau keahlian dalam memberi bimbingan dan konseling, namun apabila di sekolah tidak dapat tenaga ahli yang membidangi bimbingan dan konseling bisa dilaksanakan oleh guru yang kompeten dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan bimbingan dan konseling sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku.

Di samping itu penyuluhan merupakan kegiatan profesional artinya dilaksanakan oleh orang (penyuluh) yang telah memiliki kualifikasi profesion dalam pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kualitas pribadinya. Setidak-tidaknya seorang penyuluh memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

a. Syarat pendidikan formal: secara ideal berijazah sarjana, yang menguasai berbagai bidang ilmu antara lain ilmu pendidikan, psikologi umum, psikologi perkembangan, psikologi kepribadian, pengukuran dan penilaian, statisti organisasi program bimbingan teori dan praktek konseling, kesehatan mental metode-metode mengajar (dia kadnag-kadang harus bertindak sebagai guru). Dia harus mengakui batas wewenang dan keahlian misalnya dia bukan ahli dalam berbagai fak keahlian bukan pula ahli psikiater.

b. Syarat sifat dan sikap: supel, ramah dan fleksibel sehingga mudah menyesuaikan diri dan mudah dipercayai, mempunyai taraf kebijaksanaan yang tinggi. Selain itu menghargai tinggi tuntutan-tuntutan etis dari jabatannya, misalnya tidak mencari keuntungan pribadi, tidak membuka rahasia orang lain tanpa izin.

c. Syarat stabilitas psikis: menunjukkan kemantapan dalam pribadinya dan kedewasaan dalam pribadinya.

Sedangkan tanggung jawab utama dalam pengambilan keputusan berada pada tangan klien, dengan bantuan penyuluhan.

Dengan memahami kedua pengertian di atas yaitu bimbingan dan penyuluhan atau konseling dapat diketahui beberapa hal kesamaan antara lain:

1) Dalam hal tujuan, keduanya bertujuan agar individu yang dibandu dapat memperoleh pemahaman diri dan dapat menyesuaikan diri

2) Bahwa keduanya merupakan suatu proses pembeerian bantuan

Dengan demikian jelaslah bahwa antara bimbingan dan penyuluhan mempunyai hubungan yang erat yang tidak dapat dipisahkan. Dan sering dikatakan bahwa penyuluhan adalah salah satu teknik pelayanan bimbingan secara keseluruhan dan merupakan jantung hatinya program bimbingan. Oleh karena itu istilah bimbingan (guidance) selalu dirangkaian dengan penyuluhan (counseling).
B. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individual dapat: 1) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupannya dimasa mendatang, 2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin, 3) menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya, 4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan masyarakat maupun lingkungan kerja.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan kesempuatan untuk: 1) mengenal dan memahami potensi kekuatan dan tugas-tugas perkembangannya, 2) mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada di lingkungannya, 3) mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, 4) memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri, 5) menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya, kepentingan lembaga tempat bekerja dan masyarakat, 6) menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya, 7) mengembangkan segala potensi dan kekuatannya yang dimilikinya secara tepat dan teratur secara optimal.

Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu peserta didik agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangannya yang meliputi aspek pribadi-sosial belajar (akademik) dan karir.

Tujuam bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademik (belajar adalah sebagai berikut:

1) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan memabca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan.

2) Memiliki motif yang tinggi untuk  belajar sepanjang hayat.

3) Memliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat pelaajran, dan mempersiapkan diri menghadapi ujian.

4) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas.

5) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.

Bimbingan dan konseling mempunyai kedudukan yang penting pada struktur sekolah untuk menunjukkan bagaimana pentingnya kedudukan bimbingan dan konseling di sekolah di bawah ini perlu penulis kemukakan bagan yang diulis Elfi Mu’awanah yang menunjukkan prosedur bimbingan dan konseling sebagai berikut:


Bagan 2.1 Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Tiga jenis kegiatan ini, (pendidikan dan pengajaran, administrasi dan bimbingan) merupakan kegiatan yang saling menunjang antarasatu sama lain dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, ketiganya merupakan kegiatan yang integral.

Bagan di atas telah menunjukkan pentingnya bimbingan dan konseling di sekolah dari bagan di atas juga sedikit bisa dimengerti apa yang menjadi tujuan bimbingan dan konseling, secara singkat dikemukakan sebagai upaya untuk membentuk manusiayang berkembang seoptimal mungkin.

Pada prinsipnya, pengertian bimbingan dan konseling yang telah memberi petunjuk tentang tujuan bimbingan dan konseling itu sendiri. Dalam layanan ini, maka diharapkan kesulitan-kesulitan siswa baik kesulitan belajar, kesulitan emosional maupun kesulitan yang lain dapat teratasi dengan baik.

a. Tujuan bimbingan dan konseling menurut para ahli

Tujuan bimbingan dan konseling menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1. Menurut Kartini Kartono

a. Membimbing anak agar dapat berdiri sendiri

b. Membimbing anak agar dapat menemukan kehidupan yang layak dan bahagia

c. Membimbing agar anak makin memiliki pribadi yang sehat dan mampu menempatkan diri dengan cara dan ditempat yang tepat dalam masyarakat.

2. Menurut Koestoer Partowisastro

Tujuan yang dicapai oleh bimbingan dan penyuluhan di sekolah yaitu:

a. Membantu sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan

b. Membantu murid untuk mencapai tujuannya dengan baik

c. Membantu murid untuk dapat mengatasi kesukaran-kesukarannya

d. Membantu murid dalam memperkembangkan kemampuan-kemampuannya

e. Membantu murid dalam pemilihan pekerjaan maupun jurusan.

3. Menurut Andi Mapiare

Tujuan pembinaan dan penyuluhan secara garis besr dapat disusun atas 3 bagian yaitu:

a. Kemampuan memahami diri, menerima diri dan mengarahkan diri

b. Kemampuan nyata diri yang diwujudkan dalam kecakapan pemecahan persoalan-persoalan, membuat pilihan-pilihan dan mengadakan penyesuaian terhadap diri lingkungannya dan

c. Mencapai kesejahteraan mental scara optimum dan kebahagiaan pribadi yang bermanfaat bagi diri dan lingkungan yang pencapaiannya didasari oleh ketercapaian tujuan-tujuan sebelumnya.

4. Menurut W.S. Winkel

Tujuan bombing dan penyuluhan adalah supaya orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangan sendiri tidak sekedar membebek pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri dan berani menanggung sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-tindakannya.

b. Tujuan pelayanan bimbingan konseling bagi murid adalah

1. Membantu murid-murid untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar serta kesempatan yang ada.

2. Membantu proses sosialisasi dan sensitivitas kepada kebutuhan orang lain

3. Membantu murid-murid untuk mengembangkan motif-motif intrinsik dalam belajar, sehingga tercaoau kemajuan pengajaran yang berarti dan bertujuan

4. Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan ketertiban diri dalam proses pendidikan

5. Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh, serta perasaan sesuai dengan penerimaan diri

6. Membantu di dalam memahami tingkah laku manusia

7. Membantu murid untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam penyesuaian diri secara maksimum terhadap masyarakat

8. Membantu murid-murid untuk hidup di dalam kehidupan yang sumbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan sosial

c. Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling bagi sekolah ialah

1. Menyusun dan menyesuaikan data tentang murid yang bermacam-macam

2. Sebagai penengah antara sekolah dan masyarakat

3. Mengadakan penelitian tentang murid dan latar belakangnya

4. Membantu menyelenggarakan kegiatan penataran bagi para guru dan personil lainnya yang berhubungan dengan kegiatan bimbingan

5. Menyelenggarakan penelitian lanjutan terhadap murid-murid yang telah meninggalkan sekolah

d. Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling bagi guru ialah

1) Membantu keseluruhan program pendidikan untuk menemukan kebutuhan-kebutuhan seluruh murid

2) Membantu dalam memperoleh usaha memahami perbedaan individual serta individualisasi pengajaran dalam mencapai penyesuaian antara keunikan individu dengan pendidikan

3) Merangsang dan mendorong penggunaan prosedur dan teknik bimbingan oleh guru-guru dan seluruh staf

4) Membantu dalam mengenal pentingnya keterlibatan diri dalam keseluruhan program pendidikan

5) Membantu dalam menyesuaikan keunikan individual dengan tuntutan umum sekolah dan masyarakat

6) Membantu guru dalam hubungan dengan murid-muridnya

e. Tujuam bimbingan dan konseling bagi orang tua murid

1) Membantu orang tua dalam menghadapi masalah-masalah hubungan antara manusia dalam keluarga, terutama yang berhubungan dngan murid

2) Membantu dalam memperoleh pengertian tentang masalah murid-murid serta bantuan-bantu yang dapat diberikan

3) Membantu dalam membina hubungan yang lebih baik antara keluarga dan sekolah, terutama dalam masalah yang berkenaan dengan bantuan terhadap murid-muridnya

4) Membantu memberikan pengertian terhadap program pendidikan pada umumnya.

Untuk memudahkan dalam pemahaman tentang tujuan ini maka perlu dikemukakan rincian tujuan tersebut baik secara umummaupun secaraha khusus:

a. Tujuan bimbingan secara umum

Prinsip dari tujuan bimbingan dan konseling di sekolah secara umum adalah untuk membantu mewujudkan tujuan pendidikan sebagaimana dikemukakan oleh Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrat serta bertanggung jawab.

Disini layanan bimbingan dan konseling ditujukan untuk memberikan bantuan kepada siswa yang bermasalah dalam hal mengaplikasikan tujuan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, bimbingan dan konseling membantu siswa untuk mengenali dirinya yang berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan untuk mencapai tujuan tersebut.

Jadi tujuan pendidikan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang diarahkan kepada kemampuan individu di bidang pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik) dimaksudkan agar pendidikan dapat mengembangkan potensi individu sehingga dapat berkembang seoptimal mungkin yang akhirnya mampu mengantisipasi bentuk perubahan baik ilmu terapan maupun ilmu teknologi dan agar individi menjadi manusia yang mandiri dan kreatif.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa keberhasilan tujuan bimbingan dan penyuluhan berarti menentukan pula keberhasilan daripada tujuan pendidikan. Dan berhasil tidaknya tujuan tersebut tergantung pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan itu tersendiri.

Disini dapat dimengerti ungkapan singkat bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah sebagai upaya membentuk manusia bisa berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal ini berangkat dari kenyataan di lapangan bahwa tidak semua orang (dalam hal ini siswa) berkembang secara normal dan optimal sesuai harapan dan cita-cita pendidikan. Para siswa di sekolah perkembangannya sangat heterogen, ada yang cepat ada pula yang lambat, bahkan ada yang sulit untuk dipacu berkembang, sedang latar belakangnya pun juga berbeda, terhambatnya perkembangan itu memang ada yang disebabkan oleh kemampuan sehingga menghambat perkembangannya itu.

Bimbingan dan koseling sebagai bagian dari keseluruhan program di sekolah mempunyai tertentu sejalan dengan pendidikan sekolah yang bersangkutan. Secara umum bimbingan bertujuan untuk membantu individu dalam mencapai tujuan yaitu:

1. Kebahagiaan hidup pribadi

2. Kehidupan yang efektif dan produktif

3. Kesanggupan hidup bersama orang lain

4. Keserasian antara cita-cita siswa dengan kemampuan yang dimiliki

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk mengembangkan potensi pada individu seoptimal mungkin pada diri individu, sesuai dengan kemampuan agar bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan sekolah, keluarga maupun lingkungan masyarakat.

Hal ini merupakan tujuan utama pelayanan bimbingan di sekolah, terutama bagi murid-murid sebagai individu yang diberi bantuan. Akan tetapi sebenarnya tujuan bimbingan dan penyuluhan di sekolah ini tidak terbatas bagi murid saja, melainkan bagi sekolah secara keseluruhan dan bagi masyarakat.

b. Tujuan bimbingan konseling secara khusus

Tujuan bimbingan dan konseling secara umum di atas masih dapat dioperasionalkan dalam bentuk tujuan khusus. Dewa Ketut Sukardi mengemukakan tujuan bimbingan dan konseling secara khusus sebagai berikut:

Secara khuus layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek pribadi-sosial, belajar dan karir. Bimbingan pribadi-sosial dalam mewujudkan pribadi yang takwa, mandiri dan bertanggung jawab. Bimbingan belajar dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan pendidikan. Bimbingan karier dimaksudkan untuk mewujudkan pribadi pekerja yang produktif.

Dewa Ketut Sukardi masih mengemukakan perincian masing-masing komponen tujuan secara khusus di atas. Dalam aspek pribadi-sosial. Layanan bimbingan membantu agar memiliki kesadaran diri yaitu menggambarkan penampilan dan mengenal kekhususan yang ada pada dirinya. Dapat mengembangkan sikap positif seperti menggambarkan orang-orang yang mereka senangi, membuat pilihan secara sehat, mampu menghargai orang lain, memiliki rasa tanggung jawab. Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi. Dapat menyelesaikan konflik. Dapat membuat keputusan secara efektif, dalam aspek tugas perkembangan belajar.

Dalam aspek tugas perkembangan belajar, layanan bimbingan dan konseling membantu siswa agar dapat melakukan keterampilan atau teknik belajar secara efektif. Dapat menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan. Mampu belajar secara efektif, memiliki keterampilan dan kemampuan dalam menghadapi evaluasi atau ujian.

Dalam aspek tugas perkembangan karier layanan bimbingan dan konseling membantu siswa agar mampu membentuk identitas karier dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan di dalam lingkungan kerja, mampu merencakan masa depan. Dapat membentuk pola-pola karier yaitu kecenderungan arah karier, mengenal keterampilan, kemampuan dan minat.
 Berdasarkan keterangan ini dapat dikemukakan bahwa pada prinsipnya secara operasional bimbingan dan konseling ditujukan untuk membantu siswa dalam sosialisasi perkembangan pribadi dan sosialnya, perkembangan belajarnya sekaligus juga perkembangan pemahaman tentang karier, dan masa depannya. Tiga hal ini merupakan gagian yang sangat prinsip bagi hidup dan masa depan siswa.

Bantuan dalam perkembangan pribadi dan sosial siswa ini perlu sekali bagi para siswa, sebab siswa adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan lingkungan masyarakat, masing-masing lingkungan mempunyai karakteristik sendiri-sendiri yang memerlukan sikap berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam pergaulan. Di sini siswa perlu mempunyai nilai “pribadi” yang kaut sebagai warga masyarakat heterogen sehingga dalam pergaulan siswa dapat menempatkan posisinya secara tepat.

Perkembangan dalam belajar juga perlu bagi siswa, siswa yang merupakan bagian dari masyarakat pendidikan, seluruh hidupnya harus dibuktikan untuk belajar. Dalam belajar ini siswa memerlukan bantuan orang lain terutama apabila siswa menghadapi masalah-masalah yang bisa mengganggu bagi kegiatan belajarnya.

Selanjutnya perkembangan karier siswa juga perlu mendapatkan bimbingan. Bimbingan karier bagi siswaini adalah berkaitan dengan keadaan siswa di masa depan. Sebab pada saatnya sebagai warga masyarakat, siswa pada nantinya harus hidup di masyarakat untuk memperjuangkan hidup dan kehidupan ini, baik hidupnya sendiri maupun kehidupan orang lain. Di sini siswa membutuhkan kejelasan manfaat belajar, keterampilan yang diperlukan bahkan juga peluang-peluang bagi dirinya di masa depan.

C. Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling

Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip di sini ialah hal-hal yang didapat dijadikan pegangan di dalam proses bimbingan dan penyluhan. Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai pondasi atau landasan bag layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut:

1. Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu (guidance is for all individuals). Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua individu atau peserta didik, baik yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria maupun wanita; baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan pengembangan diri pada penyembuhan (kuratif) dan lebih diutamakan teknik kelompok daripada perseorangan (individual).

2. Bimbingan bersifat individualisasi. Setiap individu bersifat unik (berbeda satu sama lainnya), dan melalui bimbingan individu dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa yang menjadi fokus sasaran bantuan adalah individu meskipun layanan bimbingannya menggunakan teknik kelompok.

3. Bimbingan menekankan hal yang positif. Dalam hal kenyataan masih ada individu yang memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan, karena bimbingan dipandang sebagai satu cara yang menekankan inspirasi. Sangat berbeda dengan pandangan tersebut. Bimbingan sebenarnya merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan dan keikutsertaan, karena bimbingan cara untuk membangun oandanpandangan yang positif terhadap diri sendiri, memberikan dorongan dan peluang untuk berkembang.

4. Bimbingan merupakan usaha bersama. Bimbingan bukan hanya tugas atau tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-guru dan kepala sekolah. Mereka sebagai team work terlibat dalam proses bimbingan.

5. Pengambil keputusan merupakan hal yang evensial dalam bimbingan. Bimbingan diuraikan untuk membantu individu agar dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan nasehat untuk individu yang itu semua sangat penting baginya dalam mengambil keputusan. Kehidupan individu diarahkan oleh tujuannya, dan memfasilitasi individu untuk mempertimbangkan, menyesuaikan diri dan menyempurnakan tujuan melalui pengambilan keputusan yang tepat. James Etail (1979) berpendapat bahwa kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat bukan kemampuan bawaan tetapi kemampuan yang harus dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah mengembangkan kemampuan individu untuk memecahkan masalahnya dan mengambil keputusan.

6. Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) kehidupan, pemberian layanan. Bimbingan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga, perusahaan atau industri, lembaga-lembaga pemerintah atau swasta dan masyarakat pada umumnya. Bidang layanan bimbingan pun bersifat multi aspek yaitu meliputi aspek pribadi, sosial, pendidikan dan pekerjaan.

Adapun prinsip-prinsip bimbingan dan penyuluhan sebagaimana yang diungkapkan oleh Siti Rahayu Haditono, mengemukakan 12 prinsip bimbingan sebagai berikut:

1. Bimbingan dan penyuluhan dimaksudkan untuk anak-anak, orang dewasa dan orang-orang yang sudah tua.

2. Tiak aspek daripada kepribadian seseorang menentukan tingkah laku orang itu, sehingga usaha bimbingan yang bertujuan untuk memajukan penyesuaian individu harus berusaha pula memajukan individu itu dalam aspk-aspek tadi.

3. Usaha-usaha bimbingan dalam prinsipnya harus menyeluruh ke semua orang. Karena semua orang tentu mempunyai masalah-masalah yang butuh pertolongan.

4. Berhubungan dengan prinsip nomor 2 maka guru disekolah seharusnya menjadi pembimbing, karena semua murid membutuhkan bimbingan.

5. Sebaiknya semua usaha pendidikan adalah bimbingan, sehingga alat-alat dan teknik mengajar juga sebaiknya mengandung suatu dasar pandangan bimbingan.

6. Dalam memberikan bimbingan harus diingat bahwa semua orang meskipun sama dalam kebanyakan sifat-sifatnya namun mempunyai perbedaan-perbedaan individual dan perbedaan-perbedaan inilah yang harus diperhatikan.

7. Supaya bimbingan dapat berhasil baik, dibutuhkan pengertian yang mendalam mengenai orang yang dibimbing tadi, maka dari itu perlu diadakan program dan evaluasi (penilaian) dan penyelidikan-penyelidikan individual.

8. Haruslah diingat bahwa pergolakan-pergolakan sosial, ekonomi dan politik dapat menyebabkan timbulnya tingkah laku yang sukar atau penyesuaian-penyesuaian yang salah, maka dari itu dibutuhkan erja kerja sama yang baik antaa pembimbing dengan badan-badan di masyarakat yang berhubungan dengan usaha bimbingan tadi.

9. Perlu adanya bantuan dan pengertian orang tua dalam usaha bimbingan dan penyuluhan agar tidak terjadi jalan buntu dalam memecajkan kesulitan belajar siswa.

10. Fungsi bimbingan adalah menolong orang supaya berani dan mampu memikul tanggung jawab sendiri dalam mengatasi kesukaran-kesukarannya, sehingga hasilnya dapat berupa kemajuan keseluruhan pribadi orang yang bersangkutan tadi.

11. Usaha bimbingan harus bersifat lincah (fleksibel) sesuai dengan kebutuhan dan keadaan masyarakat serta kebutuhan individu.

12. Berhasil tidaknya bimbingan dan penyuluhan tergantung pada orang yang minta tolong itu sendiri pada kesediaan kesanggupan dan pross yang terjadi dalam orangnya sendiri.

Menurut Prayitno dan Erman Anti (1994: 220) “rumusan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling pada umumnya berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah klien, tujuan dan proses penanganan masalah, program pelayanan dan penyelenggaraan pelayanan”.

Menurut Elfi Mu’awanah ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar dapat melaksanakan pelayanan bimbingan dengan sebaik-baiknya, yaitu prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Hendaknya dalam memberikan layanan bimbingan individu (siswa) dianggap sebagai individu yang berkemampuan, termasuk kemampuan untuk memecahkan masalahnya.

b. Siswa adalah individu yang berharga, sehingga tetap dihormati, mereka (siswa) tidak boleh diremehkan, direndahkan martabatnya, baik oleh sikap perbuatan, maupun kata-kata konselor. Konselor hendaknya menunjukkan sikap hormat kepada klien, menunjukkan perhatian agar klien tumbuh rasa percata terhadap konselor. Perasaan pada proses bimbingan sangat diperlukan sekali. Dengan rasa percata terhadap mengemukakan masalahnya yang sedang dihadapi tidak menaruh perasaan ragu-ragu, curiga, takut, dan sebagainya.

c. Siswa sebagai individu yang merupakan kebulatan. Tingkah lakunya diwarnai oleh keadaan fisik, psikis serta sosial dan latar belakang lainnya, demikian pula kelainan tingkah lakunya, sehingga dapat memberikan bimbingan dengan sebaik-baiknya.

d. Siswa adalah merupakan makhluk unik, artinya siswa satu dengan yang lain terdapat perbedaan-perbedaan. Sehingga dengan demikian perlu sekali dipahami sifat-sifat masing-masing siswa.

e. Keberhasilan layanan bimbingan di sekolah amat diperlukan oleh kesediaan serta kesadaran siswa itu sendiri. Tanpa ada kesadaran tersebut layanan bimbingan tidak akan berjalan. Oleh karena itu usaha-usaha paling awal dilakukan oleh seorang pembimbing di sekolah adalah menanamkan kesadaran akan pentingnya bimbingan bagi dirinya baru setelah itu diberi layanan bimbingan.

Dengan memahami prinsip di atas, seoranga pembimbing dapat membina sikap positif dalam memberikan layanan kepada siswa.

D. Fungsi Bimbingan Konseling

Sesuai dengan uraian sebelumnya bahwa bimbingan dan konseling bertujuan agar peserta didik dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya dan mampu merencanakan masa depannya. Dalam hubungan ini bimbingan dan konseling berfungsi sebagai pemberi layanan kepada peserta didik agar masing-masing peserta didik dapat berkembang secara optimal sehingga menjadi pribadi yang utuh dan mandiri. Oleh karena itu pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi yang hendak dipenuhi melalui kegiatan bimbingan dan konseling. Fungsi-ungsi tersebut adalah fungsi pemahaman, fungsi preventif, fungsi pengembangan, fungsi perbaikan (penyembuhan), fungsi penyaluran, fungsi adaptasi dan fungsi penyesuaian.

1. Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar memikiki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, individu diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.

2. Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik. Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada siswa tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah layanan orientasi, informasi dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para siswa dalam mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaanya: bahayanya minuman keras, merokok, penyalahgunaan obat-obat terlarang, drop out, dan pergaulan bebas (free sex).

3. Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan siswa. Konselor dan personel sekolah lainnya bekerjasama merumuskan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan dalam upaya membantu siswa mencapai tugas-tugas perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan di sini adalah layanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat (brain storming), home room, dan karyawisata.

4. Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan remedial teaching.

5. Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerjasama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga pendidikan.

6. Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa). Dengan mengunakan informasi yang memadai mengenai individu. Pembimbing atau konselor dapat membantu para guru atau fosen dalam memperlakukan individu secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun materi perkuliahan, memilih metode dan proses perkuliahan, maupun mengadaptasikan bahan perkuliahan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan individu.

7. Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membentu individu (siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah atau norma agama.

E. Problema Kesulitan Belajar

1. Kesulitan Belajar

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelaajri, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi.

Demikian kenyataan yang sering kita jumlah pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar.

Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik. “Dalam keadaan di mana anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan “kesulitan belajar”.

Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi”. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.

Sebagaimana yang telah dikemukakan uraian terdahulu bahwa di sekolah para pendidik atau guru sering menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik tersebut termanifestasi dalam berbagai bentuk gejala tingkah laku. Gejala kesulitan belajar yang termanifestasi dalam tingkah laku peserta didik itu merupakan akibat dari beberapa faktor yang melatar belakanginya. Untuk dapat memberikan bimbingan yang efektif terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu sudah barang tentu setiap pendidik atau guru memahami terlebih dahulu faktor yang melatar belakangi kesulitan belajar tersebut.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan Kesulitan Belajar

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan ke dalam dua golongan, yaitu berikut ini:

1. Faktor intern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi:

a. Faktor fisiologi

b. Faktor psikologi

2. Faktor esktern (faktor dari luar manusia) meliputi:

a. Faktor-faktor non-sosial

b. Faktor-faktor sosial

Menurut para ahli pendidikan, hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik itu sendiri yang disebut dengan faktor internal. Dan faktor yang terdapat di lua diri peserta didik yang disebut dengan eksternal.

Faktor internal atau faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik itu sendiri antara lain adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik.

2. Kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi belajar tertentu.

3. Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar, tanpa motivasi yang besar peserta didik akan banyak mengalami kesulitan dalam belajar, karena motivasi merupakan faktor pendorong kegiatan belajar.

4. Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi peserta didik pada waktu tertentu dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar, misalnya: konflik yang dialaminya, kesedihan dan lain sebagainya.

5. Faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan kesehatan, cacat tubuh, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran dan lain sebagainya.

6. Faktor hereditas (bawaan) yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti buta warna, kidal, trepot, cacat tubuh dan lain sebagainya.

Adapun faktor yang terdapat di luar diri peserta didik (faktor eksteren) yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah:

1. Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi belajar peserta didik.

2. Situasi dalam keluarga mendukung situasi belajar peserta didik, seperti  rumah tangga yang kacau (broken home), kurangnya perhatian orang tua karena sibuk dengan pekerjaannya, kurangnya kemampuan orang tua dalam memberi pengarahan dan lain sebagainya.

3. Situasi lingkungan sosial yang mengganggu kegiatan belajar siswa, seperti pengaruh negatif dari pergaulan, situasi masyarakat yang kurang memadai, gangguan kebudayaan, film, bacaan, permainan elektronik play station dan sebagainya.

F. Hasil Penelitian Terdahulu

Secara umum telah banyak tulisan dan penelitian yang mirip dengan penelitian ini, namun selama ini belum peneliti temukan tulisan yang sama dengan judul penelitian. Di bawah ini akan peneliti tampilkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan.

1. Maria, Ulfa. Peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa MTsN Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2007/2008 (Skripsi 2008), hasil penelitiannya:

a. Peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa secara preventif yaitu melalui tatap muka langsung di kelas selama 2 jam pelajaran setiap minggu. Kemudian memberikan pengarahan-pengarahan yang sifatnya membimbing dan juga dengan adanya tata tertib dan bobot point siswa.

b. Peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa secara reprensif yaitu dengan memberikan hukuman yang sifatnya mendidik seperti seluruh sholat dhuha, membaca Al-qur’an, menyapi mushola, membersihkan kamar mandi dan pemanggilan siswa ke sekolah.

c. Peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa secara kuratif yaitu dengan melakukan pemantauan terhadap yang bermasalah dan juga dengan memberikan pengarahan kepada siswa yang intinya mendidik siswauntuk meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan kedisiplinan.

2. Ahmad Shodiq, Mu’alifin. Pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kenakalan siswa di MTsN Sunan Ampel Seketip Ringinrejo Kediri (skripsi, 2000), hasil penelitiannya:

a. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di MTs Sunan berjalan dengan baik dan membawa manfaat bagi siswa

b. Bentuk kenakalan siswa yang sering timbul di MTs masih relatif ringan, sifatnya seperti: membolos, terlambat masuk kelas dan perkelahian.

c. Usaha-usaha guru BP dalam menanggulangi kenakalan siswa adalah melalui tiga usaha bimbingan dan penyuluhan yaitu usaha preventif,usaha kuratif dan usaha pembinaan.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola dan Pendekatan Penelitian

Dalam penulisan skripsi yang akan dilaksanakan, penulis merencanakan menggunakan pola deskriptif yakni suatu bentuk pendekatan dalam penelitian dimana penulis dalam melaksanakan aktifitasnya dengan cara penyanderaan terhadap objek secara sistematis, aktual dan factual serta akurat mengenai sifat-sifat populasi. Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks atau apa adanya melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrument kunci penelitian itu sendiri.1
Dengan pendekatan ini peneliti inginmemperoleh data yang mendalam tentang peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa, pendekatan ini juga dipilih karena memenuhi beberapa kriteria yang diungkapkan oleh Moleong (2000) bahwa kriteria penelitian kualitatif sebagai berikut: (1) penelitian kualitatif dilaksanakan pada latar alamiah (konteks), (2) manusia sebagai instrumen, (3) data di analisis secara induktif, (4) hasil penelitian bersifat deksriptif, (5) lebih mementingkan proses dari pada hasil, (6) adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas penelitian, (7) adanya kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data, (8) digunakan desain yang sesuai dengan kenyataan lapangan data, (9) hasil penelitian atas dasr kesepakatan bersama.2
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012. Dengan alasan karena lokasi tersebut merupakan lembaga pendidikan yang berbasis agama, sebagai lembaga pendidikan yang berbasis agama. MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan berusaha membentuk generasi yang handal, beriman dan bertaqwa, berakhlak mulai dan berketerampilan melalui pendidikan umum dan agama dan mayoritas siswanya juga sudah mendapatkan pendidikan agam dari orang tua. 

C. Kehadiran Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan peneliti secara langsung di lapangan dalam rangka pengumpulan data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian berfungsi sebagai pengamat terhadap upaya guru BK dalam menanggulangi kesultian belajar siswa. Pada pendekatan ini, penulis menempatkan diri sebagai pengumpul data sekaligus sebagai instrumen, untuk mendukung pengumpulan data di lapangan penulis memanfaatkan alat tulis berupa bolpoint dan buku catatan sebagai alat pencatat data.

Penulis datang untuk mengobservasi obyek penelitian dimulai pada bulan 1 Mei 2012 dengan membawa surat izin penelitian dari STAIN Tulungagung dan disertai proposal penelitian dan menyelesaikan penelitian pada bulan 31 Mei 2012.

Data yang penulis kumpulkan di lapangan adalah data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Jika dicermati dari segi sifatnya maka yang dikumpulkan adalah data kualitatif yang berupa pernyataan. Pernyataan atau pendapat yang kemudian diubah dalam bahasa tulis.

D. Data Penelitian

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil Observasi

Merupakan data yang berasal dari pengamatan peneliti terhadap obyek yang sedang diteliti. Peneliti menginventarisir seluruh pengamatannya dan diterangkan dalam sebuah catatan atau tulisan.

2. Dokumen-dokumen atau Hasil Dokumentasi

Yakni sumber data cetak baik yang berbentuk arsip-arsip atau gambar-gambar, bagan-bagan, catatan-catatan atau dokumen lainnya yang berkaitan erat dengan obyek penelitian. Hal ini dilakukan sebagai data pelengkap dari sumber data hasil observasi yang didapat peneliti.

3. Hasil Wawancara

Hasil wawancara adalah data yang diperoleh dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan obyek penelitian dengan responden yang diinginkan sebagai narasumber atau informan. Hasil wawancara ini digunakan sebagai penguat dari data dokumentasi dan observasi yang dilaksanakan.

E. Prosedur Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan kongkrit, peneliti menggunakan pengumpul data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah sebuah teknik penelitian dengan cara melaksanakan “pengamatan dan pencatatan secara sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki”.3 Jadi metode ini dilaksanakan dengan cara pengamatan langsung di lapangan dengan mencatat hasil-hasil yang diperoleh.

Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan pengamatan langsung kepada objek yang diteliti. Sehingga penulis banyak mengetahui aktifitas belajar mengajar yang terjadi di lembaga tersebut. Pada setiap akhir pengamatan, penulis mengadakan rekap terhadap catatan yang telah dibuat ke dalam ringkasan data untuk keperluan analisis data dilaksanakan.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan atau penelitian terhadap dokumen-dokumen yang berkaitan dengan obyek penelitian, yang kemudian diwujudkan dengan tulisan atau data tertulis. Sejalan dengan hal tersebut Arikunto menyatakan bahwa “dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti harus menyelediki benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”.4
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan latar belakang obyek penelitian. Pelaksanaan teknik dokumentasi ini dilakukan dengan pengumpulan dokumen yang diantaranya meliputi syarat berdirinya sekolah, letak geografis, kondisi guru, kondisi siswa, keadaan sarana dan prasarana belajar yang semua dapat mendukung penyusun skripsi.

c. Wawancara (interview)

Wawancara adalah “metode pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian”.5 Tata cara pelaksanaan metode ini peneliti melaksanakan tanya jawab langsung kepada pihak-pihak yang telah ditentukan untuk mendapatkan data-data dalam penelitian yang dilaksanakan.

Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data yang erat kaitannya dengan penelitian. Dengan demikian penggunaan metode ini mengharuskan penulis untuk hadir langsung di lokasi penelitian. Sebagai penggali data untuk berkomunikasi langsung pada informan, dan penulis mengadakan pertemuan dengan beberapa informan meliputi kepala sekolah, para guru dan staf yang terkait untuk mendapatkan data.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan mendapatkan hasil yang lebih baik.6 Jadi instrumen pengumpul data dapat diartikan sebagai sarana atau prasarana yang digunakan oleh peneliti untuk memudahkan pengerjaan peneliti dan digunakan dalam rangka untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan kredibel.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini digunakan beberapa instrumen pengumpulan data antara lain:

a. Pedoman observasi

Adalah sebuah alat bantu atau kerangka penelitian yang digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan pengamatan terhadap objek penelitian. Adapun pedoman observasi yang dimaksud sebagaimana terlampir.

b. Pedoman dokumentasi

Merupakan pedoman-pedoman atau garis-garis besar yang dipakai sebagai alat bantu untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan objek penelitian. Pedoman dokumentasi yang dimaksud berkaitan dengan kelengkapan datanya, validitas datanya, dan kredibilitas data dokumentasi yang diperoleh.

c. Pedoman wawancara

Yakni alat bantu yang digunakan untuk melaksanakan wawancara atau tanya jawab dengan responden yang telah ditentukan. Didalamnya terdapat garis-garis pokok pertanyaan yang akan disampaikan kepada responden demi mendapat data penelitian yang valid dan kredibel. Adapun pedomen wawancara yang dimaksud sebagaimana terlampir.

F. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah teknik analisa yang digunakan dalam sebuah penelitian untuk menerjemahkan data-data yang telah diperoleh. Hal ini penting dilakukan, karena data yang diperoleh biasanya masih dalam bentuk mentah atau setengah jadi. Oleh sebab itu dengan teknik analisa data dapat dilakukan interpretasi data-data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian yang dilaksanakan.

Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan adalah teknik kualitatif. Hal ini dilakukan peneliti agar dapat mendeskripsikan secara lengkap obyek penelitian. Sebagaimana yang dimaksud dalam penggunaan teknik kualitatif, peneliti menggunakan beberapa metode antara lain:

1. Metode deduktif

Metode ini digunakan peneliti untuk mendeskripsikan data yang diperoleh peneliti dengan cara memulai dengan satu pertanyaan umum kemudian dijabarkan dengan hal-hal yang khusus. Hal ini sejalan dengan pendepatan Sudjono yang mengatakan bahwa, metode dedukatif adalah “cara menarik kesimpulan yang dimulai dari pernyataan yang umum menuju pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran rasio”.7
2. Metode induktif

Yaitu “suatu cara pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju kesimpulan yang umum”8 atau dengan kata lain dapat diartikan bahwa metode induktif kebalikan dari metode deduktif, yakni metode penjabaran sebuah permasalahan yang didahului oleh pernyataan-pernyataan khusus menuju satu kesimpulan yang umum.

3. Metode komperatif

Metode komperatif merupakan penggabungan dari metode dediktif dan metode induktif. Dimana penjabaran suatu masalah adakalnya dimulai dari satu kesimpulan yang umum dan dijelaskan dengan pernyataan-pernyataan yang khusus sebagai penjelasannya ataupun sebaliknya.

Dari ketiga metode di atas dipakai peneliti untuk menjabarkan analisa kepustakaan atau menguraikan landasan teori yang digunakan dalam penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mengetahui keabsahan data yang telah diperoleh maka kiranya perlu diadakan pengecekan data atau lebih lanjut. Adapun teknik yang digunakan adalah:

1. Kehadiran peneliti

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan model penelitian kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci dalam menangkap makna dan sekaligus sebagi alat pengumpulan data.9
2. Perpanjangan keikutsertaan

Hal ini memungkinkan peneliti untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan karena peneliti dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi dan dapat membangun kepercayaan objek penelitian. Demikian juga, dengan perpanjangan keikutsertaan akan membuat data yang diperoleh menjadi lebih nyata dan valid.

3. Ketekunan pengamatan

Hal ini dilaksanakan dengan maksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Selain itu ketekunan pengamatan dapat digunakan untuk mengamati detail-detail permasalahan yang diteliti.

H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan yaitu:

1. Tahap sebelum ke lapangan

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a) menyusun proposal penelitian, b) menentukan fokus penelitian, c) konsultasi fokus penelitian kepada pembimbing, d) menghubungi lokasi penelitian dan mengurus izin penelitidan dan r) melaksanakan seminar proposal penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahap selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan di lapangan. Adapun tahap ini disebut dengan tahap pengerjaan lapangan yang meliputi kegiatan: a) pengumpulan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian dan b) pencatatan data.

3. Tahap analisis data

Pada tahap ini kegiatan dilaksanakan meliputi: a) organisasi data, b) penafsiran data, c) pengecekan keabsahan data dan d) memberi makna.

4. Tahap penulisan laporan

Tahap akhir ini penelitian yang dilaksanakan ini adalah penulisan laporang. Adapun kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a) penyusunan hasil penelitian, b) konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, c) perbaikan hasil konsultasi (revisi), d) pengurusan kelengkapan persyaratan ujian dan d) ujian munaqasah skripsi.

BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung




Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berada di bawah bendera Yayasan Al-Ghozali yang didirikan tepatnya pada Hari Selasa tanggal, 25 Januari 1993 dimana pendirian sekolah ini bernafaskan Al Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Pendirian sekolah ini bertujuan untuk membantu pemerintah dalam rangka mencerdaskan bangsa, mencetak generasi yang pandai, serta diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja yang baru. Yayasan ini berusaha mendirikan suatu lembaga pendidikan formal dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. 




Pendirian Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali ini dilatarbelakangi oleh realitas yang menunjukkan bahwa banyak lulusan Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar di Desa Panjerejo yang tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah karena terbelit masalah ekonomi, dan jauhnya Madrasah Tsanawiyah yang ada, seperti Madrasah Tsanawiyah Negeri Rejotangan yang ada di Desa Ariyojeding. Dan hal ini mengetuk hati para tokoh masyarakat dalam hal ini tokoh pendiri Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali yaitu: H. Suwarni, H. Rohmad, Sukamdidjono, dan Drs. Suryadi untuk berusaha mendirikan sebuah Madrasah Tsanawiyah yang akhirnya diberi nama Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali.




Pada awalnya Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar adalah masuk sore, karena ruang belajar bergantian dengan Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali. Akan tetapi sejak tahun pelajaran 2002/2003 semua peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali masuk pagi, karena gedung untuk kegiatan belajar mengajar telah selesai di bangun.

2. Letak Geografis  Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung



Menurut pengamatan penulis, letak geografis Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung adalah:



Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berada di Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung, tepatnya di Jl. Demuk Gang II. Berada kurang lebih 300 meter di sebelah selatan dari pasar induk Panjerejo. Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali ini letaknya sangat strategis yaitu dekat dengan jalan raya jurusan Ngunut. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:

a. Sebelah utara Desa Kalangan

b. Sebelah selatan Desa Tenggong

c. Sebelah timur Desa Tugu

d. Sebelah barat Desa Kacangan1

Letak Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali mudah dijangkau oleh peserta didik dengan  kendaraan pribadi maupun dengan kendaraan umum, karena jalan raya sebelah barat sekolah merupakan jalan lintas angkutan umum jurusan Ngunut.

3. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung
a. Visi Madrasah 

Mensinergikan intelektual dengan akhlakul karimah. 

b. Misi Madrasah 

1) Menyiapkan peserta didik mampu mengerjakan ibadah yaumiyah, dengan tertib dan benar sesuai dengan syari’at Islam.

2) Peserta didik dapat berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

3) Menyiapkan peserta didik menguasai, mengembangkan pengetahuan dan teknologi.

c. Tujuan Madrasah 

Terciptanya peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al Ghozali Panjerejo menjadi cendikiawan muslim yang berpengetahuan di bidang IMTAQ dan IPTEK.
4. Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung
Guru merupakan pembimbing langsung peserta didik di dalam kelas sehingga peran dan keberadaan guru sangat mempengaruhi kelangsungan peserta didik dalam belajar. Kualitas kelulusan juga sangat dipengaruhi dengan adanya kualitas guru tersebut.

Seiring dengan perkembangan serta semakin pesatnya kemajuan Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali, maka lembaga pendidikan ini terus berbenah diri, salah satunya dilakukan melalui penambahan dan pembinaan tenaga pendidik yang sesuai dengan kompetensinya, dengan harapan bahwa  peserta didik memperoleh apa yang menjadi tujuan dalam belajarnya. Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali juga mengadakan program madrasah diniyah yang salah tujuannya sebagai bekal masa depan peserta didik. Tidak hanya itu saja,  Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali menambah karyawan sebagai bentuk penataan dan perwujudan menuju lembaga pendidikan yang berkualitas.

Sesuai dengan observasi peneliti, Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali saat ini memiliki tenaga pengajar sebanyak 17 guru, 4 Ustadz, 1 karyawan tata usaha, 1 tukang kebun, dan 1 satpam. Sesuai dengan tuntutan kompetensi dan profesionalisme guru, para guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali dalam menjalankan peran dan tugasnya dalam mengajar memiliki latar belakang yang sesuai dengan bidang pendidikannya, yang mana sebagian besar dari mereka telah menempuh pendidikan sarjana strata satu (S1), ada juga beberapa guru yang masih menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau sarjana dua (S2) dan beberapa guru yang sudah pasca sarjana. Para guru mengakui, bahwa untuk meningkatkan hasil belajar yang maksimal, maka seorang guru harus memiliki modal keilmuan yang matang dan sesuai dengan latar belakang pendidikannya.

Untuk menghasilkan guru yang memiliki kompetensi dan profesionalitas yang baik, hal tersebut menurut para guru dapat ditempuh melalui pendidikan atau dapat dilakukan melalui pelatihan-pelatihan. Untuk sekarang ini guru dituntut untuk bisa peka terhadap perkembangan dan dinamika sosial. Selain itu status guru juga memiliki peranan terhadap peningkatan proses belajar mengajar.

Selain keberadaan guru, keberadaan karyawan di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali juga memiliki arti yang sangat penting dalam membantu kelancaran pelaksanaan proses pendidikan. Adanya kualitas kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tentunya sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak yang terkait dengan proses pendidikan itu sendiri. Untuk itu Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali terus berusaha melakukan peningkatan sumber daya manusia (SDM) terhadap karyawannya dengan cara pembinaan kerja dan memperhatikan kesejahteraan hidup mereka. 

Adapun untuk lebih jelasnya mengenai jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL I

TENTANG KEADAAN GURU DAN PEGAWAI

“MADRASAH TSANAWIYAH AL-GHOZALI”

TAHUN AJARAN 2011/2012

	NO.
	NAMA
	JABATAN

	1. 
	Muh. Daroini, S.Pd, M.Pd.I
	Kepala Madrasah

	2. 
	Hartatik, S.Pd
	Waka Kurikulum

	3. 
	Toipur, S.Pd
	Waka Kesiswaan

	4. 
	Agus Sunaryo, S.Pd
	Waka Sarana Prasarana

	5. 
	Ali Hakim, S.Ag
	Waka Humas

	6. 
	Umi Nurus Salamah, S.Pd
	Bendahara

	7. 
	Moh. Anam Fauzi
	Tata Usaha

	8. 
	H. Muh. Khoirul Rifa'i, M.Pd.I
	Guru

	9. 
	Drs. Muhaji
	Guru

	10. 
	Nurul Ambyawati, S.Ag
	Guru

	11. 
	Lilis Endang Sulastri Ningsih, S.Ag
	Guru

	12. 
	Dra. Masruroh
	Guru

	13. 
	Isro’ Firdausah, S.Ag
	Guru

	14. 
	Indah Noviati, S.Pd.I
	Guru

	15. 
	Fitri Zulaikah, S.Pd
	Guru

	16. 
	Fitri Handayani, S.Pd
	Guru

	17. 
	Siti Mudawamah, S.Ag
	Guru

	18. 
	Lusiana, S.Pd
	Guru

	19. 
	Hasyim Asy’ari, S.Pd
	Ustadz

	20. 
	Syamsul Khoir, S.Pd
	Ustadz

	21. 
	Syaiful Imron, S.Pd
	Ustadz

	22. 
	Nur Huda
	Ustadz



Sumber : Doc. MTs. Al-Ghozali Tahun Pelajaran 2011/2012 pada 10 Mei 2012

5. Keadaan Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung
Di dalam proses belajar mengajar di sekolah, maka adanya guru atau pendidik sebagai objek pemberi ilmu dan peserta didik sebagai subjek penerima ilmu keduanya itu sangat penting. Karena tanpa adanya keduanya proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancar. Dengan adanya kedua objek dan subjek ini, proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

Peserta didik merupakan sentral dalam proses belajar mengajar, bahwa peserta didiklah yang menjadi pokok persoalan dan sebagai tujuan perhatian di dalam proses belajar mengajar. Peserta didik sebagai perihal yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan, dan kemudian ingin mencapai secara optimal. Mengenai keadaan Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah al-Ghozali, sesuai dengan data yang penulis peroleh, sebagai berikut:

TABLE II

JUMLAH PESERTA DIDIK

“MADRASAH TSANAWIYAH AL-GHOZALI”

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

	NO.
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	1.

2.

3.
	VII

VIII

IX
	12

21

20
	18

17

14
	30

38

34

	JUMLAH
	53
	49
	102



    Sumber : Doc. MTs. Al-Ghozali Tahun Pelajaran 2011/2012 pada 10 Mei 2012

6. Keadaan Sarana dan Prasarana Madarasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung

Sarana dan prasarana suatu lembaga pendidikan, mutlak sekali diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABLE III

TENTANG JUMLAH SARANA PRASARANA

“MADRASAH TSANAWIYAH AL-GHOZALI”

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

	NO
	JENIS BANGUNAN
	JUMLAH
	KET.

	1. 
	Ruang Belajar
	6
	Baik

	2. 
	Ruang Kepala
	-
	Rehab

	3. 
	Ruang Guru
	1
	Baik

	4. 
	Ruang lab. Komputer
	1
	Baik

	5. 
	Ruang Perpustakaan
	-
	Rehab

	6. 
	Ruang Koperasi
	-
	Rehab

	7. 
	Dapur
	1
	Kurang memadai

	8. 
	Musholla
	1
	Baik

	9. 
	Proyektor/LCD
	1
	Baik

	10. 
	Tempat Sepeda
	1
	Baik

	11. 
	Kamar Mandi/WC
	2
	Kurang memadai



Sumber : Doc. MTs. Al-Ghozali Tahun Pelajaran 2011/2012 pada 14 Mei 2012

7. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH TSANAWIYAH AL-GHOZALI

PANJEREJO – REJOTANGAN – TULUNGAGUNG

[image: image1.png]KOMITE

H. QOMARUDDIN, S.Pd.I

.......

KEPALA MADRASAH

MUH. DAROINI, S.Pd. M.Pd.I

TATA USAHA
MUHAMAD ANAM FAUZI
WAKA KURIKULUM | | WAKA KESISWAAN WAKA SARPRAS WAKA HUMAS
HARTATIK., S.Pd. TOIPUR, S.Pd, AGUS SUNARYO ALI HAKIM, S.Ag.
KOOR. KOOR. KOOR. UKS KOOR. EXTRA
PERPUSTAKAAN LABORATORIUM KURIKULER
Dra. MASRUROH LUSIANA, S.Pd. HARTATIK, S.Pd. HARTATIK, S.Pd.
GURU
BP/BK = KOOR. MATA
ISRO’ FIRDAUSAH, S.Pd WALIKELAS PELAJARAN PEMBINA- PEMBINA
WALI KELAS 1 WALI KELAS 2 WALI KELAS 3
INDAH NOVITA, S Pdl TOIPUR, S.Pd. AGUS SUNARYO, S.Pd,

SISWA





Sumber: Doc. MTs. Al-Ghozali Tahun Pelajaran 2011/2012 pada 14 Mei 2012

B. Temuan Penelitian
1. Bentuk kesulitan penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggali data dari sumber yang ada yaitu dari guru dan siswa yang bisa menimbulkan keterangan tentang fenomena yang sedang diteliti.

Ibu Isro’ Firdausah S.Ag adalah guru bimbingan konseling yang selama kurang lebih 2 tahun mengajar bidang studi bimbingan konseling dan kegiatan sehari-hari juga berada di ruang BK / BP. Beliau mengemukakan bahwa:

“Kesulitan belajar banyak dialami oleh siswa-siswi dengan bermacam-macam faktor yaitu mental, tidak mampu dalam pelajaran, kekurangan buku, latar belakang keluarga, dan siswa pasif”.2
Sedangkan sumber data yang berasal dari siswa, peneliti mewawancarai beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar seperti Anis Putriyuliasari siswi kelas VIII-A. Saat diwawancarai siswi ini mengungkapkan bahwa:

“Banyak faktor yang menjadikan saya kesulitan belajar, pelajarannya sulit-sulit gurunya galak, menjenuhkan, sering diajak guyon sama teman-teman dan sebagainya”.3
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa yang tergolong pintar. Menurut mereka pelajarannya mudah diterima karena guru yang sabar.

Sumber data yang berikutnya adalah Bapak Muh. Daroini selaku Kepala Sekolah dari hasil wawancara beliau mengemukakan bahwa:

“Ada salah satu siswa yang bisa dikatakan kesulitan belajar karena faktor mentalnya yang kurang, dia anak tergolong yang rajin tapi dalam kenyataannya sangat kurang dalam menerima pelajaran, banyak nilai yang dibawah rata-rata dalam bergaul termasuk anak yang supel banyak teman yang senang bermain dengannya.”4
Dalam wawancara bu Isro’ firdausah S.Ag juga menambahkan bahwa:

“Ada siswa yang bernama Hasan Baihaqi kelas VII B anak ini IQ sangat kurang dan bisa dikatakan cacat mental karena pada waktu SD mengalami kecelakaan dan terjadi pendaharaan pada kepalanya yang cukup hebat dan itu mempengaruhi mental anak itu, sebelum terjadi kecelakaan anak ini adalah anak yang normal. Keluarganya juga tergolong keluarga yang sangat mampu, dia sangat rajin tapi dalam kenyataannya nilainya termasuk nilai yang sangat rendah dari siswa-siswa yang lain.”5
Dari hasil pengamatan tersebut banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar karena beberapa faktor pendukungnya adalah kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa, faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan kesehatan, cacat tubuh, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran dan lain sebagainya, Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi belajar siswa, Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar.

2. Faktor penyebab

Dari berbagai bentuk kesulitan belajar siswa ada faktor yang mempengaruhi faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa. Sebab para siswa berasal dari latar belakang keluar dan lingkungan yang berbeda. Ibu Isro’ mengemukakan tentang faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa yakni:

“Dalam kegiatan belajar siswa ada yang sering main sendiri, menggangu temannya ada juga yang pendiam karena ada masalah dengan keluarganya, tapi juga ada yang IQ-nya kurang. Banyak siswa yang pasif dalam menerima pelajaran dijelaskan tidak mengerti tapi diam saja sehingga pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak bisa diterima sepenuhnya oleh siswa.”6
Dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kesulitan belajar siswa bermacam-macam yang melatar belakangi yakni kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa, kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi belajar tertentu, Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar, tanpa motivasi yang besar siswa akan banyak mengalami kesulitan dalam belajar, karena motivasi merupakan faktor pendorong kegiatan belajar, situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi siswa pada waktu tertentu dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar, Faktor jasmani yang tidak mendukung kegiatan belajar.
3. Upaya guru bimbingan konseling dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa

Dalam mencegah kenakalan siswa di Al-Ghozali Rejotangan bimbingan konseling sudah dimasukkan kedalam kurikulum sekolah sehingga guru bimbingan konseling dapat memberikan materi dan informasi secara bersama-sama (kelompok) di kelas, proses penyampaian materi bimbingan konseling Ibu Isro’ Firdausah adalah dengan cara:

a. Memberikan materi tentang bimbingan dan konseling di kelas

b. Menggunakan metode ceramah langsung, tanya jawab, pemberian tugas, metode observasi digunakan untuk melihat keaktifan siswa dalam melakukan kegiatan

c. Memberikan penyuluhan, saran dan nasehat yang bersifat mendidik dan membangun

d. Mengadakan berbagai macam permainan agar anak tidak jenuh di kelas

e. Tes kepribadian7
Berikut ini adalah bagan program layanan kegiatan bimbingan dan konseling di Al-Ghozali Rejotangan :


Bagan 4.1 Program Layanan Kegiatan Bimbingan dan Konseling

4. Upaya guru bimbingan konseling dalam memperbaiki kesulitan belajar siswa

Dalam kaitannya dengan melakukan perbaikan untuk menanggulangi kesulitan belajar siswa menurut Ibu Isro’ Firdausah selaku petugas bimbingan konseling.

“Apabila ada permasalahan dari siswa misal, kesulitan belajar, atau masalah yang berpengaruh dengan kegiatan belajar maka hal tersebut sepenuhnya tanggung jawab sekolah untuk membantu mengatasi permasalahan siswa.”8
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling yang ada di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung berjalan dengan baik buktinya setiap ada permasalahan pada siswa guru bimbingan konseling menangani langsung kasus yang terjadi pada siswa.

5. Upaya guru bimbingan konseling dalam melakukan penanganan terhadap kesulitan belajar siswa

Bidang pembinaan siswa (bimbingan dan konseling) merupakan bidang yang terkait dengan program pemberian layanan bantuan kepada siswa dalam upaya mencapai perkembangannya yang optimal, melalui interaksi yang sehat dengan lingkungannya, personel yang paling bertanggung jawab terhadap pelaksanaan bidang ini adalah guru bimbingan konseling dan konselor.

Namun dalam setiap layanan tentunya beragam sekali permasalahan yang dihadapi oleh siswa, mengingat latar belakang siswa juga faktor yang mempengaruhi terhadap permasalahan siswa juga beragam, oleh sebab itu seorang konselor harus lebih dahulu memahami tentang hal tersebut agar solusi yang diberikan menjadi tepat sasaran.

Ditambahkan juga oleh Bu Isro Firdausah bahwa pemecahan terhadap menanggulangi kesulitan belajar diantaranya adalah:

Apabila ada siswa yang bermasalah seperti kesulitan belajar, maka hal yang dilakukan petugas bimbingan konseling adalah:

a. Memanggil siswa yang bermasalah

b. Memberikan saran atau masukan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi

c. Kunjungan guru ke rumah

d. Konferensi kasus, yaitu mengadakan musyawarah dengan kepala sekolah, wali kelas, PKM dan guru BK

Perhatian konselor terpusat pada kesulitan belajar yang bisa mengganggu aktifitas belajar siswa, maka perlu adanya layanan bimbingan yang dapat mengatasi hal tersebut. Menurut Ibu isro’ Firdausah dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa. Selain penyampaian materi, nasehat dan informasi yang diberikan kepada siswa, guru bimbingan konseling juga harus menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait di sekolah seperti kepala sekolah, wali kelas, guru bidang studi dan juga siswa agar pelaksanaan bimbingan konseling dapat berjalan dengan baik dan diharapkan bisa mencegah, memperbaiki serta menangani kesulitan belajar.

C. Pembahasan
1. Bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa

Salah satu dari obyek bimbingan konseling adalah mengenai kesulitan belajar siswa untuk itu seorang pembimbing atau konselor hendaknya memahami tentang bentuk kesulitan belajar yang dilakukan oleh kliennya (siswa) agar siswa mengklasifikasi perubahan tingkah laku mana yang akan diintervensi dalam proses bimbingan konseling.

Menurut peneliti dari sekolah penelitian belajar siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung dapat dikemukakan bahwa: kesulitan belajar banyak dialami oleh siswa-siswi dengan bermacam-macam faktor yaitu mental, tidak mampu dalam pelajaran, kekurangan buku, latar belakang keluarga, dan siswa pasif.

Dari sekian bentuk kesulitan belajar maka menurut peneliti hal-hal yang perlu dilakukan oleh petugas bimbingan konseling adalah hendaknya lebih meningkatkan layanan bimbingan terhadap siswa baik bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar maupun bimbingan karier juga meningkatkan kerjasama dengan kepala sekolah, wali kelas dan guru dalam melakukan pengawasan terhadap tingkah laku siswa di sekolah.

2. Faktor-faktor kesulitan belajar siswa

Faktor penyebab kesulitan belajar siswa itu bermacam-macam karena masing-masing siswa juga berasal dari latar belakang yang berbeda. Dari sekian kasus yang penulis kemukakan sebelumnya, maka faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat diklasifikasi sebagai berikut:

a. Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik.

b. Kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi belajar tertentu.

c. Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar, tanpa motivasi yang besar peserta didik akan banyak mengalami kesulitan dalam belajar, karena motivasi merupakan faktor pendorong kegiatan belajar.

d. Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi peserta didik pada waktu tertentu dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar, misalnya: konflik yang dialaminya, kesedihan dan lain sebagainya.

e. Faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan kesehatan, cacat tubuh, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran dan lain sebagainya.

f. Faktor hereditas (bawaan) yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti buta warna, kidal, trepot, cacat tubuh dan lain sebagainya.

3. Upaya guru bimbingan konseling dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa

Upaya pencegahan kesulitan belajar adalah usaha bimbingan yang ditujukan kepada siswa atau sekelompok siswa yang tidak bermasalah agar siswa dapat terhindar dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam hidupnya. Adanya layanan bimbingan ini dimaksudkan untuk mencegah timbulnya kesulitan atau problem bagi siswa.

Dalam upaya penanggulangan kesulitan belajar siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung guru bimbingan konsleing berusaha memberikan layanan bimbingan belajar, yakni melalui tatap muka di kelas dengan alokasi waktu 1 jam pelajaran dalam 1 minggu. Bimbingan ini dilakukan secara kelompok dengan beberapa metode yakni metode observasi, metode ceramah langsung. Metode diskusi kelompok, metode simulasi, serta pemberian tugas kepada siswa. Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah memberikan informasi-informasi yang bermanfaat bagi siswa, baik mengenai anjuran maupun larangan terhadap siswa misalnya menyampaikan informasi tentang belajar yang baik dan benar. Keadaan lingkungan sekitar sekolah serta memberikan nasehat-nasehat yang bersifat mendidik dan saran-saran yang membangun kepada siswa.

Menurut peneliti, upaya penanggulangan kesulitan belajar siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling sudah baik karena siswa memerlukan informasi secara langsung tentang hal-hal yang perlu dilakukan siswa untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut, serta siswa dilatih untuk mampu.

4. Upaya guru bimbingan konseling dalam memperbaiki kesulitan belajar

Upaya guru dalam memperbaiki kesulitan belajar siswa disebut juga dengan layanan bimbingan yang bersifat kuratif yakni usaha bimbingan yang ditujukan kepada siswa atau individu yang sedang mengalami kesulitan (sudah bermasalah) yang diharapkan setelah mendapat bimbingan individu yang bermasalah dapat menemukan dan selanjutnya dapat memecahkan kesulitannya sendiri.

Upaya memperbaiki kesulitan belajar yang dilakukan adalah dengan dilakukan bimbingan secara individu yang ditangani langsung oleh guru pembimbingan konseling, guru berusaha membantu memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dan membantu siswa dalam menemukan solusi terhadap permasalahannya. Jika permasalahan kesulitan belajar sudah tergolong berat maka diserahkan kepada guru mata pelajaran atau bekerjasama dengan kepala sekolah, wali kelas dan PKM dalam menindaklanjuti kasus.

Menurut peneliti, upaya memperbaiki kesulitan belajar siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling sudah baik karena dengan melakukan bimbingan secara individu siswa dapat menemukan solusi tentang masalah yang sedang dihadapi dan diharapkan ada dampak positif dari bimbingan tersebut.

5. Upaya guru bimbingan konseling dalam melakukan penanganan terhadap kesulitan belajar

Melalui bimbingan konseling, diharapkan kesulitan belajar siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung dapat teratasi. Upaya penanganan terhadap kesulitan belajar siswa dengan cara:

a. Pengumpulan data

Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar, diperlukan banyak informasi. Untuk memperoleh informasi tersebut, maka perlu diadakan suatu pengamatan langsung yang disebut dengan pengumpulan data.

b. Pengolahan data

Data yang telah terkumpul dari kegiatan tahap pertama tersebut, tidak ada artinya jika tidak tidak adakan pengolahan secara cermat. Semua data harus diolah dan dikaji untuk mengetahui secara pasti sebab-sebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak.

c. Diagnosis

Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengolahan data. Diagnosis ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut:

1) Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak (berat dan ringannya)

2) Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi sumber penyebab kesulitan belajar

3) Keputusan mengenai faktor utama penyebab kesulitan belajar

d. Prognosis

Prognosis artinya “ramalan”. Apa yang telah ditetapkan dalam tahap diagnosis, akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan menetapkan ramalan mengenai bantuan apa yang harus diberikan kepadanya untuk membantu mengatasi masalahnya.

e. Treatment atau perlakukan

Perlakuan di sini maksudnya adalah pemberian bantuan kepada anak yang bersangkutan (yang mengalami kesultian belajar) sesuai dengan program yang telah disusun pada tahap prognosis tersebut. Bentuk treatment yang mungkin dapat diberiakan adalah:

1) Melalui bimbingan belajar kelompok

2) Melalui bimbingan belajar individual

3) Melalui pengajaran remedial dalam beberapa bidang studi tertentu

4) Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah psikologis

5) Melalui bimbingan orang tua, dan pengatasan kasus sampingan yang mungkin ada

f. Evaluasi

Evaluasi di sini dimaksudkan untuk mengetahui, apakah treatment yang telah diberikan tersebut berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal sama sekali.
D. Paparan Hasil

Dalam melakukan penanganan terhadap kesulitan belajar siswa, guru bimbingan dan konseling di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung adalah dengan beberapa penanganan yaitu:

a) Pemanggilan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar untuk menanyakan apa yang membuat siswa mengalami kesulitan

b) Pada mata pelajaran yang dirasa kurang mampu siswa disarankan untuk mempelajarinya dan meminta jam tambahan kepada guru bidang studi

c) Selalu memberi motivasi agar siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak patah semangat untuk terus belajar

d) Apabila siswa mengalami kesulitan belajar karena kekurangan buku guru bimbingan konseling memberikan layanan seperti bimbingan konseling.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian sebelumnya, baik berupa kajian teori, konsep-konsep maupun hasil temuan penelitian yaitu mengenai peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belaja siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam upaya menanggulangi kesulitan belajar siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, guru bimbingan konseling berusaha memberikan layanan bimbingan belajar, yakni melalui tatap muka di kelas dengan alokasi waktu 1 jam pelajaran dalam satu minggu, memberikan informasi-informasi yang bermanfaat, nasehat-nasehat yang bersifat mendidik dan saran-saran yang membangun kepada siswa.

2. Dalam upaya menanggulangi kesulitan belajar siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung adalah dilakukan bimbingan secara individu yang ditangani langsung oleh guru bimbingan konseling, guru berusaha membantu memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa.


B. Saran

Dengan segala kekurangan dan keterbatasan, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi oleh sebab itu penulis memberikan saran kepada beberapa pihak sebagai konsekwensi dari penelitian yang dilakukan:

1. Kepada pihak sekolah 

Sebaiknya pihak sekolah berusaha memenuhi kebutuhan belajar siswa, baik fasilitas alat-alat belajar termasuk lebih memperbanyak buku-buku perpustakaan baik buku pelajaran atau buku bacaan yang dapat menunjang belajar siswa dan mengadakan bimbingan di sekolah kepada siswa (individu) untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

2. Guru bimbingan konseling

Hendaknya guru bimbingan konseling lebih mengembangkan pembelajaran khususnya pembelajaran mata pelajaran BK (Bimbingan Konseling) di instansi terkait. Hendaknya guru bimbingan konseling lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran BK (Bimbingan Konseling) sebagai alternatif upaya penanggulangan kesulitan belajar siswa.

3. Siswa

Kepada siswa dan siswi di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, hendaknya mempunyai perhatian terhadap dirinya sendiri misalnya apabila ada masalah yang sulit dipecahkan secara sendirilah hendaknya berkonsultasi pada guru atau orang lain yang dapat membantu memecahkan masalah yang dihadapinya. Selain itu siswa dan siswi di harapkan dapat lebih memotivasi diri untuk lebih giat belajar dan selalu berusaha semaksimal mungkin dalam belajar baik belajar sendiri maupun belajar kelompok.

4. Kepada orang tua

Hendaknya orang tua lebih memperhatikan anaknya terutama, masalah belajar juga memenuhi kebutuhan belajar anaknya, membantu memecahkan masalah jika anak mendapat masalah yang bisa mempengaruhi kegiatan belajar anak di rumah. Dengan semua perhatian orang tua terhadap anak maka anak lebih termotivasi untuk lebih giat dalam belajar.
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